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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelangsungan hidup suatu organisasi bukan hanya ditentukan oleh
keberhasilan dalam mengelola keuangan yang berdasarkan pada kekuatan modal,
tetapi juga ditentukan oleh keberhasilan mengelola sumber daya manusia (human
resource management). Apalagi, dalam konteks abad 21 organisasi dituntut tidak
hanya mempunyai keungulan bersaing pada bidang kualitas produk, dan
pelayanan, tetapi juga pada bidang sumber daya manusia yang profesional.
Dengan demikian, organisasi tidak lagi dipandang sebagai sistem tertutup, tetapi
merupakan sistem terbuka yang dapat merespon dan mengakomodasi berbagai
perubahan eksternal dengan cepat dan dinamis. Hal ini berarti pengelolaan sumber
daya manusia memerlukan perhatian tersendiri karena sumber daya manusia akan
mempengaruhi prestasi, dedikasi, dan loyalitas serta kecintaan terhadap pekerjaan

dan organisasinya.

Sumber daya manusia merupakan nilai penting yang harus dikembangkan
dalam organisasi. Untuk mencapi hal tersebut, perusahaan harus mampu
menciptakan kondisi yang dapat mendorong dan memungkinkan karyawan untuk
meningkatkan Kinerja. Artinya, karyawan dalam organisasi harus berpikir tentang
pentingnya manajemen sumber daya manusia, sehingga organisasi dapat
memfasilitasi setiap karyawan untuk mengembangkan diri atau potensi yang
dimiliki agar setiap karyawan mempunyai Kinerja yang baik sesuai dengan tujuan

organisasi. Dalam kaitannya dengan hal ini, manajer atau pimpinan dituntut untuk



mengetahui kemampuan yang dimiliki karyawan dan kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan sebagai pendukung dalam bekerja, sehingga kinerja setiap karyawan

efektif dan efesien.

Persoalan sumber daya manusia merupakan masalah yang ditemukan di
PT Merapi Agung Lestari. Berdasarkan hasil preliminary study pada perusahaan
tersebut, peneliti menumakan bahwa kinerja karyawan pada perusahaan tersebut
mengalami penurunan. PT. Merapi Agung Lestari sebagai perusahaan yang
bergerak di bidang produksi barang berupa rokok. Perusahaan ini menggunakan
tenaga kerja yang cukup banyak untuk bagian produksi. Untuk memenuhi target
produksi, PT. Merapi Agung Lestari mengharapkan para karyawan berkerja secara
optimal dengan pemberlakuan jam kerja yang terbatas para karyawan harus

memenuhi target yang ditetapkan setiap harinya.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti,
diperoleh bahwa kinerja kerja karyawan PT. Merapi Agung Lestari saat ini dapat
dikatakan rendah. Hal ini disimpulkan karena adanya karyawan yang rentan
mengalami kejenuhan dan tingkat absensi yang tinggi setiap bulannya. Pertama,
tingkat absensi yang tinggi. Penurunan kinerja karyawan pada PT. Merapi Agung
Lestari ditandai dengan adanya tingkat absensi yang semakin tinggi setiap bulan.
Selain itu, pencapaian tugas karyawan PT. Merapi Agung Lestari seringkali tidak
sesuai dengan standar waktu yang telah ditentukan untuk menyelesaikan
pekerjaan. Jam pulang yang diterapkan di PT. Merapi Agung Lestari adalah
sampai pukul 14.00, akan tetapi seringkali karyawan baru menyelesaikan
pekerjaannya 1-2 jam kemudian. Di sisi lain, tuntutan untuk bekerja memenuhi

target, ternyata juga memicu tindakan indisiplioner yang dilakukan karyawan



karena tidak dapat memenuhi target 2.150 batang per hari, yaitu dengan
memalsukan data pasokan rokok yang harus mereka kerjakan. Untuk mengatasi
tindakan indisipliner tersebut, maka perusahaan berusaha menegakkan peraturan
dan norma-norma yang berlaku. Diantaranya dengan memberikan surat peringatan
kepada karyawan yang bersangkutan dan penerapan sanksi (denda), sehingga
karyawan diharapkan dapat mematuhi disiplin kerja yang diterapkan oleh
perusahaan. Kedua, tingkat kejenuhan karyawan. Karyawan dari perusahaan
rokok yang memang memiliki beban kerja yang tinggi, dituntut untuk bekerja
memenuhi target yang telah ditetapkan. Tuntutan ini mendatang kejenuhan bagi
para karyawan karena melakukan hal yang sama setiap harinya. Perusahaan rokok
yang mengharuskan karyawan bekerja pada bidang tugas yang sama untuk waktu
yang panjang akan mudah membuat karyawan merasa bosan. Rutinitas kerja yang
monoton setiap harinya, pada suatu waktu pasti akan sampai pada titik kejenuhan
yang dapat mengakibatkan karyawan tidak dengan maksimal mengeluarkan
kemampuan yang dimiliki untuk bekerja. Karena tahu posisi mereka tidak akan
berubah, bisa menyebabkan karyawan tidak lagi punya minat dan kemauan untuk
mengembangkan diri. Apalagi, jika dari pihak PT Merapi Agung Lestari
memberikan memberikan sistem target yang tinggi. Setiap karyawan diharuskan
untuk menyelesaikan pekerjaannya memenuhi target yang telah ditetapkan yaitu
2.150 batang per hari. Menurut para karyawan, banyak pekerjaan belum
dilaksanakan dengan tepat target, dan tepat waktu karena munculnya kejenuhan

dari para karyawan.

PT. Merapi Agung Lestari telah berupaya menangani permasalahan

tersebut agar kinerja karyawan menjadi lebih baik. Untuk meningkatkan kinerja



para karyawan, perusahaan memberlakukan upah premi kepada karyawan yang
telah menyelesaikan pekerjaan melebihi target yang telah ditetapkan, yaitu 2.150
batang per hari. Kelebihan target tersebut yang dijadikan dasar untuk menentukan
bonus yang akan diterima karyawan. Selain itu, perusahaan memberikan
kesempatan kepada karyawan yang berprestasi untuk memperoleh kenaikan
jabatan. Dalam hal ini, karyawan bagian produksi dapat berpromosi menjadi
supervisi atau pengawas produksi. Penentuannya adalah dengan memperhatikan
faktor Kinerja, yaitu karyawan yang memiliki prestasi yang baik dan tanpa
memperhitungkan waktu atau lama kerja yang dilakukan karyawan bagi

perusahaan.

Ada banyak penelitian yang menjelaskan bahwa permasalahan kinerja
dalam organisasi terkait dengan aspek komunikasi interpersonal. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Sudarto, dkk (2009) permasalahan kinerja karyawan pada
umumnya disebabkan oleh menurunnya komunikasi interpersonal. Mary dan
Anne (2001) dalam penelitian Presentation self-efficacy: increasing
communication skills through service-learning menunjukkan bahwa keahlian
berkomunikasi berpengaruh terhadap kinerja dalam pekerjaan, peningkatan karier
dan keberhasilan perusahaan. Pace & Faules (2015), menegaskan bahwa untuk
mendukung kinerja dalam organisasi sangatlah penting untuk menciptakan iklim
komunikasi interpersonal. Iklim komunikasi memberi pedoman bagi keputusan
dan perilaku individu. Keputusan-keputusan yang diambil oleh anggota organisasi
untuk melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif, mengikatkan diri mereka
dengan organisasi, bersikap jujur dalam bekerja, meraih kesempatan dalam

organisasi secara bersemangat, mendukung para rekan dan anggota organisasi



lainnya, melaksanakan tugas secara kreatif, dan menawarkan gagasan-gagasan

inovatif bagi penyempurnaan dan operasi organisasi.

Dalam konteks organisasi, masalah kinerja merupakan sebuah masalah
rentan karena akan berakibat pada penurunan produksi. Permasalahan dan kondisi
yang telah diuraikan di atas, dirasa dapat mempengaruhi Kinerja karyawan PT.
Merapi Agung Lestari. Untuk itu sebuah studi yang komprehensif untuk
mengatasi masalah tersebut sangat diperlukan. Hal ini sangat penting untuk
menumbuhkan kembali kinerja karyawan dan secara lebih jauh dapat

meningkatkan produksi rokok di PT. Merapi Agung Lestari.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian
“DINAMIKA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM MENDUKUNG
KINERJA' KARYAWAN PADA PT. MERAPI AGUNG LESTARI
YOGYAKARTA”. Titik fokus penelitian ini yakni mendalami komunikasi
interpersonal dalam kaitannya dengan kinerja. Sebuah kajian yang mendalam
yang tidak hanya bertujuan untuk menggali dan mengatasi masalah kinerja, tetapi

juga meningkatkan produktivitas produk dari PT. Merapi Agung Lestari.

B. Rumusan Masalah

Masalah penelitian adalah terdapat kontrakdiksi atau gap antara harapan
karyawan dengan harapan perusahaan dalam kaitanya dengan kinerja perusahaan.
Ada masalah kinerja para karyawan PT. Merapi Agung Lestari. Masalah kinerja
ditandai dengan adanya tingkat absensi yang tinggi dan kejenuhan karyawan

dalam menjalankan kegiatan produksi. Hal ini berakibat pada menurunnya
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